BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada bab ini penulis akan menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah penulis laksanakan di wisma HMI cabang Padang. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dihasilkan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengawasan dilihat dari aspek materi pada BPL HMI cabang Padang

Pengawasan yang dilaksanakan dari aspek materi dilaksanakan oleh

BPL HMI yang menentukan pemberian materi LK 1 yang sudah disusun
untuk para peserta. Materi yang diberikan oleh BPL HMI terdiri dari Latihan
Kader 1 (LK 1) yang merupakan pelatihan formal mendasar dari 3 tingkatan
pelatihan, durasi yang dilaksanakan pada kegiatan LK 1 dapat bervariasi
tergantung apa saja agenda dan materi yang akan disampaikan.

Materi yang sudah disusun untuk para kader berguna untuk memberikan
bekal kepada para kader dengan pengetahuan dan keterampilan. Materi yang
biasa dijelaskan dalam Latihan Kader 1 (LK 1) terdiri dari sejarah HMI,
konstitusi HMI, ideologi, Nilai Dasar Perjuangan (NDP) dan Kepemudaan
dan Manajemen Organisasi (KMQO). Namun, cara pemberian materi tersebut
masih kurang mengikuti zaman, karna untuk mengembangkan kemampuan
para kader BPL bisa menggunakan penambahan berupa informasi digital

agar bisa memenuhi kebutuhan para kader.
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Pengawasan preventif pada kegiatan LK 1 berjalan sesuai dengan
pedoman yang sudah ada, sehingga BPL bisa mengikuti pedoman tersebut.
Pengawasan korektif setelah kegiatan LK 1 terdapat sesuaian materi dengan
zaman sekarang ini, dikarnakan zaman yang terus berkembang dan masih
dirasa kurang upgrade dari segi materi yang tidak mengikuti perkembangan
zaman. Makanya diperlukan pengawasan dan pembaruan materi agar sesuai
dengan perkembangan zaman dan bisa diminati oleh para kader mendatang.

2. Pengawasan dilihat dari aspek metode pada BPL HMI cabang
Padang

Pengawasan preventif bagian metode pada Latihan Kader 1 (LK 1) oleh
BPL HMI cabang Padang meliputi penyusunan kurikulum latihan dan
rencana kegiatan yang nantinya agar semua kegiatan berjalan sesuai dengan
pedoman. Pembekalan yang dilaksanakan secara sosialisasi kepada para
kader agar bisa memahami tugas dan tanggung jawabnya. Monitoring rutin
untuk mengevaluasi bagaiman pelaksanaan kegiatan dan memastikan
apakah kegiatan sudah sesuai dengan rencana yang sudah disusun.

Pengawasan korektif dilaksanakan setelah terlaksananya kegiatan yang
memiliki tujuan agar bisa memperbaiki sesuai dengan pedoman. Metode
yang meliputi pengawasan ini meliputi evaluasi kinerja pengurus melalui
musyawarah internal yang membahas masalah yang muncul dan

memperbaikinya. Serta pemberian sanksi jika terjadinya pelanggaran.

74



75

3. Pengawasan dilihat dari aspek media pada BPL HMI cabang Padang

Pengawasan preventif yang dilaksanakan oleh BPL HMI cabang Padang
mengalami perkembangan dengan sudah adanya media yang berupa in-focus
untuk menunjang pemberian materi yang bisa dijelaskan melalui slide show

atau sebagainya. Namun kondisi ini tidak selalu bisa dilaksanakan secara
maksimal karena Latihan Kader 1 bisa dilaksanakan dengan media yang
lebih terbaru agar bisa menyampaikan materi dengan lebih fleksibel.

Pengawasan korektif yang dilaksanakan oleh BPL HMI cabang Padang
sudah sesuai dengan pedoman yang tersedia tetapi untuk aspek medianya
bisa lebih dikembangkan agar pelatihan dalam pemberian materi bisa
ditingkatkan.
B. Saran
Setelah dilaksanakannya penelitian tentang pengawasan preventif dan

korektif pada Latihan Kader 1 (LK 1) cabang Padang, terdapat beberapa
saran yang dapat penulis sampaikan BPL HMI cabang Padang diharapkan
bisa memaksimalkan penggunaan media informasi agar penyampaian materi
bisa lebih efisien, disarankan dapat menyediakan tambahan penggunaan
media pelatihan yang mengikuti perkembangan teknologi agar bisa
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan media. Dan juga BPL HMI
cabang Padang diharapkan melakukan evaluasi dengan pengawasan

preventif dan pengawasan korektif agar setiap kegiatan yang akan



dilaksanakan bisa terencana dengan baik dan setelah kegiatan dilaksanakan

bisa menjadi bahan evaluasi kedepannya.
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